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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh product quality, price, dan brand image terhadap minat beli sunscreen merek azarine di kota Surakarta. Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang menggunakan dan yang mempunyai minat beli sunscreen azarine. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden dengan menggunakan Nonprobability Sampling dan Purposive Sampling. Jenis dan sumber data diperoleh dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Data dikumpulkan dengan cara membuat kuesioner product quality, price, brand image dan minat beli. Data hasil penelitian di analisis dengan teknik uji analisis regresi linear berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi. Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel product quality, price, dan brand image dapat menerangkan variabel minat beli sebesar 81,9% sedangkan sisanya 18,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, lokasi, promosi, maupun inovasi produk.
Kata Kunci : product quality, price, brand perception  dan minat beli

ABSTRACT
This study was conducted with the objective of empirically examining the effect of product quality, price, and brand image on purchase intention toward Azarine sunscreen products in Surakarta City. The population of this study consisted of consumers who use and have an intention to purchase Azarine sunscreen. The sample comprised 100 respondents, selected using non-probability sampling with a purposive sampling technique.The types and sources of data used in this study were primary data and secondary data. Data were collected through the distribution of questionnaires measuring product quality, price, brand image, and purchase intention. The data obtained were analyzed using multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination.
The results of the coefficient of determination analysis indicate that product quality, price, and brand image are able to explain 81.9% of the variance in purchase intention, while the remaining 18.1% is influenced by other variables not included in this study, such as location, word of mouth, and promotion.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap perawatan kulit mendorong pertumbuhan industri skincare di Indonesia. Saat ini, perawatan kulit wajah (skincare) tidak lagi dianggap sebagai kebutuhan sekunder melainkan telah menjadi bagian dari kebutuhan sehari-hari, baik bagi perempuan maupun laki-laki. Masyarakat semakin menyadari pentingnya menjaga kesehatan kulit sebagai bentuk investasi jangka panjang serta penunjang kepercayaan diri. 
Salah satu produk perawatan kulit yang mengalami peningkatan penggunaan signifikan adalah sunscreen atau tabir surya. Sunscreen berfungsi melindungi kulit dari paparan sinar ultraviolet (UV) yang dapat menyebabkan penuaan dini, hiperpigmentasi, hingga risiko kanker kulit apabila digunakan dalam jangka panjang tanpa perlindungan yang memadai (Syarifah, 2019). Kondisi geografis Indonesia sebagai negara tropis dengan intensitas sinar matahari yang tinggi menjadikan penggunaan sunscreen sebagai kebutuhan penting dalam rutinitas perawatan kulit sehari-hari.
​	Azarine merupakan salah satu merek lokal indonesia yang telah terdaftar BPOM dan telah berdiri sejak 2002. Azarine mampu bersaing dengan merek besar lainnya. Salah satu produk unggulan Azarine adalah sunscreen. Data penjualan e-commerce tahun 2025, Azarine berada pada posisi kedua sebagai sunscreen terlaris di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa produk sunscreen Azarine memiliki daya saing yang kuat di tengah ketatnya persaingan industri skincare.
Tingginya posisi Azarine dalam persaingan pasar sunscreen menunjukkan adanya minat beli yang cukup besar dari konsumen. Minat beli merupakan kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian setelah melalui proses evaluasi terhadap suatu produk (Kotler& Keller 2016, 2017). Minat beli tidak muncul secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor pemasaran. Dalam konteks produk kosmetik dan skincare, beberapa faktor utama yang sering dikaji adalah kualitas produk (product quality), harga (price), dan citra merek (brand image). 
Minat beli muncul sebagai hasil dari proses evaluasi konsumen terhadap berbagai informasi yang berkaitan dengan produk, seperti product quality, price, dan brand image. Product quality menjadi pertimbangan utama karena berkaitan langsung dengan manfaat, keamanan, dan efektivitas produk yang dirasakan oleh konsumen (Racellita& Megawati 2021). Selain kualitas produk, harga juga memiliki peran penting dalam membentuk minat beli. Harga yang dianggap terjangkau dan sebanding dengan manfaat produk cenderung meningkatkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian (2023, 2023). Citra merek juga menjadi faktor strategis dalam persaingan industri kecantikan. Citra merek yang positif dapat membangun kepercayaan, meningkatkan persepsi kualitas, serta menciptakan keunggulan kompetitif di benak konsumen (Sari & Salamah , 2020)
Namun, hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh product quality, price dan brand image terhadap minat beli menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan. Beberapa penelitian menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli, sementara penelitian lain menemukan hasil sebaliknya. Hal serupa juga terjadi pada variabel harga dan citra merek. Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara product quality, price dan brand image terhadap minat beli masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada konteks produk sunscreen merek Azarine.
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis pengaruh product quality, price dan brand image terhadap minat beli sunscreen Azarine di Kota Surakarta. Kota Surakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan wilayah dengan tingkat konsumsi produk skincare yang cukup tinggi serta memiliki karakteristik konsumen yang beragam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis, khususnya bagi perusahaan dalam merumuskan strategi pemasaran yang tepat guna meningkatkan minat beli konsumen.
RUMUSAN MASALAH



a. Apakah product quality berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian sunscreen Azarine di Surakarta?
b. Apakah price berpengaruh signifikan terhadap minat beli sunscreen Azarine di Surakarta?
c. Apakah brand image berpengaruh signifikan terhadap minat beli sunscreen Azarine di Surakarta?
d. Surakarta?
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif dengan metode survei. Lokasi penelitian dilakukan di Kota Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang pernah membeli dan berminat membeli sunscreen Azarine. Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang ditentukan menggunakan rumus Lemeshow dengan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala Likert lima poin. Variabel independen dalam penelitian ini adalah product quality (X1), price (X2), dan brand image (X3), sedangkan variabel dependen adalah minat beli (Y). Data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi.
HASIL ANALISIS
Uji Validitas
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel product quality, price, brand image, dan minat beli memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan r tabel (0,196). Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan telah sesuai dengan konsep teoritis masing-masing variabel.
Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh variabel berada di atas batas minimum 0,6. Variabel product quality memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,884, price sebesar 0,895, brand image sebesar 0,867, dan minat beli sebesar 0,926. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian reliabel dan jawaban responden konsisten, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Uji Normalitas 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) memiliki nilai 0,221 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian ini mempunyai distribusi normal.
Uji Autokorelasi
Tabel 2.Hasil Uji Autokorelasi
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,218. Nilai DU sebesar 1,7364 dan nilai 4-DU sebesar 2,2636. Dengan demikian, dapat dikatakan data tersebut tidak terdapat autokorelasi dikarenakan nilai DW berada diantara nilai DU dan 4-DU, yakni 1,7364 < 2,218 < 2,2636.
Uji Multikolineritas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas
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Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa variabel Product Quality memiliki output VIF 4,616 < 10 dan untuk toleransi 0,217 > 0,1 dari hasil tersebut variabel Product Quality dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Selanjutnya untuk variabel Price memiliki output VIF 4,231 < 10 dan untuk toleransi 0,236 > 0,1 dari hasil tersebut variabel Price dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Variabel ketiga yaitu Brand Image memiliki output VIF 5,777 < 10 dan toleransi 0,173 > 0,1 dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel Brand Image tidak terjadi multikolinearitas.


Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa variabel Product Quality, Price, dan Brand Image memiliki nilai sig > 0,05. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak mengandung adanya heteroskedastisitas
Uji Regresi Linier
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier
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Dari hasil data diatas dapat dirumuskan model regresi sebagai berikut: 
Y = 0,629 + 0,586 (X1) + 0,217 (X2) + 0,380 (X3)
Dari persamaan di atas dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut :
1)  = Nilai Konstanta diperoleh sebesar -0,629 yang mana menunjukkan angka negatif bernilai konstan atau nol. Nilai konstanta negatif ini merupakan konsekuensi matematis dari model regresi dan menunjukkan bahwa tanpa adanya faktor pendukung Product Quality (X1), Price (X2), dan Brand Image (X3) terhadap Minat Beli (Y). Apabila Product Quality (X1), Price (X2) dan Brand Image (X3), Minat beli (Y) konsumen terhadap produk Sunscreen Azarine tidak akan terbentuk atau bernilai sangat rendah.
2)  = 0,586, Product Quality berpengaruh positif terhadap minat beli Sunscreen Azarine. Artinya apabila kualitas produk ditingkatkan, maka minat beli akan meningkat dengan asumsi variabel price dan brand image konstan
3)  = 0,217, Price berpengaruh positif terhadap minat beli Sunscreen Azarine. Artinya apabila harga ditingkatkan, maka minat beli juga akan meningkat dengan asumsi variabel product quality dan brand image konstan.
4)  = 0,380, Brand Image berpengaruh positif terhadap minat beli Sunscreeen Azarine. Artinya apabila citra merek ditingkatkan, maka minat beli juga akan meningkat dengan asumsi variabel product quality dan price konstan.
Uji t
Tabel 6.Hasil Uji t
	Variabel
	Sig
	Keterangan

	Product Quality
	0,000
	Diterima

	Price
	0,148
	Ditolak

	Brand Image
	0,01
	Diterima


Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Product Quality mempunyai nilai signifikansi 0,000. Artinya bahwa nilai signifikansi variabel Kualitas Produk < 0,05 sehingga H1 terbukti. Jadi, Product Quality berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Sunscreen Merek Azarine di Kota Surakarta.
2) Price mempunyai nilai signifikansi 0,148, Artinya bahwa nilai signifikansi variabel Price > 0,05 sehingga H2 tidak terbukti. Jadi, Price berpengaruh tidak signifikan terhadap Minat Beli Sunscreen Merek Azarine di Kota Surakarta.
3) Brand Image mempunyai nilai signifikansi 0,01. Artinya bahwa nilai signifikansi variabel Brand Image < 0,05 sehingga H3 terbukti. Jadi, Brand Image berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Sunscreen Merek Azarine di Kota Surakarta.
Uji F
Tabel 7. Hasil Uji F
[image: ] Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, nilai signifikansi variabel quality product, price, dan brand image adalah sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel kualitas produk, harga dan citra merek berpengarh signifikan terhadap minat beli Sunscreen Merek Azarine di Kota Surakarta
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat dijelaskan bahwa koefisien uji adjusted R2 Square sebesar 0,819. Artinya, bahwa minat beli sunscreen Azarine di Kota Surakarta mampu dijelaskan oleh variabel Quality Product, Price, dan brand Image sebesar 81,9%. Sedangkan sisanya 18,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti promosi, lokasi dan lain-lain.
PEMBAHASAN
Pengaruh Product Quality terhadap Minat Beli
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel product quality mempunyai nilai t hitung sebesar 0,586 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka product quality terbukti positif dan berpengaruh signifikan terhadap minat beli sunscreen azarine di kota Surakarta. Apabila kualitas produk ditingkatkan maka berpengaruh signifikan terhadap minat beli sunscreen azarine di kota Surakarta. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat S,2021) yang menyatakan temuannya bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Sedangkan temuan empiris yang mendukung dilakukan oleh (Racellita& Megawati  2021) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli
Pengaruh Price terhadap Minat Beli
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga mempunyai nilai t hitung sebesar 0,217 dengan nilai signifikansi 0,148 >  0,05 maka price terbukti positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli sunscreen azarine di kota Surakarta. Apabila harga ditingkatkan maka tidak berpengaruh signifikan minat beli sunscreen azarine di kota Surakarta. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Puji M, 2021) yang menyatakan bahwa variabel harga berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli. Sedangkan temuan ini tidak mendukung temuan empiris yang dilakukan oleh (Shofi Sutji, 2023) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh signifikan terhdap minat beli.
Pengaruh Brand Image Terhadap Minat Beli
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel citra merek mempunyai nilai t hitung sebesar 0,380 dengan nilai signifikansi 0,010 < 0,05 maka brand image terbukti positif dan berpengaruh signifikan terhadap minat beli sunscreen azarine di kota Surakarta. Apabila citra merek ditingkatkan maka semakin meningkatkan minat beli sunscreen azarine di kota Surakarta. Hasil penelitian mendukung temuan empiris yang dilakukan oleh(Sari & Salmah, 2020) yang menyatakan bahwa variabel citra merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Sedangkan temuan yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli dilakukan oleh (Tamih 2020).
IMPLIKASI MANAJERIAL
Dalam implikasi manajerial yang dikatakan paling berpengaruh yaiu:
Pengaruh Product Quality terhadap minat beli.
Product quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli sunscreen azarine di kota Surakarta. Artinya apabila product quality ditingkatkan maka akan meningkatkan pula minat beli product sunscreen azarine. Upaya peningkatan product quality dilakukan dengan memperhatikan hasil uji validitas dengan nilai indikator tertinggi yang terletak pada item pernyataan X1.5 dan X1.1. Hal tersebut menandakan bahwa item pernyataan tersebut yang paling berperan dalam membentuk persepsi product quality, antara lain dengan langkah :
a. Lebih meningkatkan kualitas dari produk yang dikeluarkan
b. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan sunscreen tidak mengandung bahan yang berbahaya bagi kulit penggunanya
Pengaruh Brand Image terhadap minat beli
Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli sunscreen azarine di kota Surakarta. Artinya apabila brand image ditingkatkan maka akan meningkatkan pula minat beli produk sunscreen azarine. Upaya peningkatan brand image dilakukan dengan memperhatikan hasil uji validitas dengan nilai indikator tertinggi yang terletak pada item pernyataan X3.2 dan X3.1. Hal tersebut menandakan bahwa item pernyataan tersebut yang paling berperan dalam membentuk persepsi brand image, antara lain dengan langkah:
a. Lebih menguatkan karakter merek dari azarine, terutama untuk produk sunscreen dengan bekerja sama dengan influencer muda dan terkenal agar lebih dipercaya oleh kalangan luas.
b. Membuat kemasan lebih menarik lagi namun tetap mempertahankan ciri khas dari produk itu sendiri.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel Product Quality, Price, dan Brand Image berpengaruh positif terhadap minat beli Sunscreen Azarine pada masyarakat Kota Surakarta.
2. Hasil uji-t menandakan bahwa variabel Product Quality dan Brand Image berpengaruh signifikan terhadap minat beli sunscreen merek azarine pada masyarakat Kota Surakarta. Sedangkan variabel Price berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli.
3. Hasil uji-F menunjukan variabel product quality, price dan brand image secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli sunscreen azarine pada masyarakat kota surakarta dengan hasil yang menunjukkan angka sebesar 150,409 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel product quality, price dan brand image mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat beli sunscreen azarine pada masyarakat di Kota Surakarta. 
4. Minat beli sunscreen Azarine pada masyarakat di kota surakarta mampu dijelaskan oleh variabel Product Quality, Price dan Brand Image sebesar 81,9%. Sedangkan sisanya 18,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti promosi, lokasi dan lain-lain.
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